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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

India dan Pakistan merupakan dua negara yangdiertit antara Asia
Tengah dan Asia Tenggara yang terlingkup dalam katmasan, yaitu Asia
Selatan. Negara-negara yang secara geografis la¢adeldengan India dan
Pakistan antara lain Sri Lanka, Burma, Afghanistan Cina. Sebelum terpisah
menjadi dua negara yang berbeda seperti sekarangnaia dan Pakistan
merupakan satu negara yang sama. Akan tetapi,akbtdgris pada tahun 1947
memberikan kemerdekaan kepada negara tersebwp#trpgerbedaan pandangan
di antara tokoh-tokoh nasionalis Hindu dan Musliengenai status India di masa
yang akan datang. Oleh karena perbedaan terseblf pada tahun 1947 India
dan Pakistan terpisah menjadi dua negara yangdeerbe

Pemisahan antara India dan Pakistan sejak masakem&rdekaan pasca
penjajahan Inggris tersebut, pada akhirnya meldratkedua negara ke dalam
suatu konflik yang berkepanjangan dalam memperabutkilayah Kashmir.
Sebagai wilayah kerajaan, Kashmir diberikan hak dtggris untuk menentukan
nasib sendiri, bergabung dengan India dan Pak&tarkah menjadi negara yang
merdeka. Maharaja Hari Singh sendiri, yang merupaganguasa Kashmir,
menginginkan untuk memisahkan diri, baik dari Inciaupun Pakistan (Mashad,
2004: 27-28; Esposito, 2001: 113-114).

Pakistan mengklaim Kashmir sebagai bagian darimega berdasarkan

pada jumlah penduduk yang mayoritas beragama Islsementara India



mengklaim Kashmir merupakan bagian wilayahnya dengéasan adanya
permintaan bantuan militer India oleh Maharaja Haingh untuk menghadapi
suku-suku Muslim yang melakukan penyerangan teghadiyah kekuasannya.
India, yang pada saat itu dipimpin oleh Perdana tbterJawaharlal Nehru,
bersedia mengirimkan bantuan hanya jika dinyatakahwa Kashmir secara
resmi bergabung dengan India. Oleh karena itu, pagiggal 27 Oktober 1947,
Maharaja Hari Singh secara resmi menyetujui pengugdn dengan India dengan
mengabaikan kehendak rakyatnya (Hamka, 1994: #ydPangan yang dilakukan
suku-suku muslim tersebut pada akhirnya menyebabdgadinya perang yang
pertama antara India dan Pakistan di akhir tahd7 19

Persengketaan yang terjadi antara India dan Pakistanembawa kedua
negara tersebut ke dalam tiga kali perang, duatdranya adalah karena masalah

Kashmir (Sucipto, 2002: http://www.kompas.com/kosipa

cetak/0202/25/opini/benal4.htnmPerang pertama terjadi pada akhir tahun 1947,

perang kedua terjadi pada tahun 1965 dan ketiganta871. Meskipun demikian,
pertikaian di antara kedua negara diselingi derigabagai macam perundingan
dan perjanjian. Untuk meredakan perang pertamadakiZmlah sebuah perjanjian
yang melibatkan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB)g yeada akhirnya
menghasilkan sebuah resolusi untuk menghentikabakmenembak (Saksono,
2002: 154-155). Perang kedua dihentikan denganakiéaohya Perundingan
Tashkent pada tahun 1966, dan perang ketiga dikaentidengan jalan

diadakannya Perjanjian Simla tahun 1972.



Perjanjian Simla tahun 1972 ini merupakan perjanjiketiga yang
diadakan oleh India dan Pakistan dalam rangka nhesgi€an konflik di antara
kedua negara tersebut dalam memperebutkan wilayeghriir. Perjanjian ini
diadakan pada tanggal 2 Juli 1972 dan berlangsuruélota negara bagian
Punjab, yakni Simla. Sebab utama diadakannya peami sebenarnya adalah
masalah perang saudara yang terjadi pada tahundfi@fa Pakistan Barat dan
Pakistan Timur yang melibatkan negara tetanggamhydia. Pakistan Timur
berkeinginan untuk melepaskan diri dari PakistamaBdan mendirikan sebuah
negara yang merdeka dengan mendapatkan bantuadndiari

Pertemuan antara delegasi India dan delegasi @&istBn diadakan di
Muree pada tanggal 29 April 1972 yang merupakaneparan awal sebelum
diadakannya Perjanjian Simla. Delegasi India diketoleh D. P. Dhar dan
Pakistan oleh Aziz Ahmad (Kaul, 1979: 191; AyooB/4: 78). Pertemuan ini
dimaksudkan untuk memastikan diadakannya sebuahbiparaan antara
pemimpin India dan Pakistan untuk mendiskusikan atahs pengakuan
kemerdekaan Bangladesh, dan yang lebih pentingddgiah masalah konflik
yang selama 25 tahun berlangsung di antara kedgarangersebut. Dalam
pertemuan yang berlangsung selama 75 menit inrrajdnidisepakati bahwa India
dan Pakistan akan bertemu pada sebuah perundiaggrakan diadakan di Simla
pada sekitar akhir Mei atau awal Juni 1972 (Ayddy,5: 81).

Kedua negara mengirimkan delegasinya masing-masnuja diketuai
oleh, D. P. Dhar dan Pakistan dipimpin oleh Aziznfd. Perundingan ini

dimulai pada tanggal 28 Juni 1972. Perjanjian Seeleara garis besar membahas



mengenai dua hal yaitu masalah meletusnya peratagaamdia, Pakistan dan
Bangladesh pada tahun 1971 dan yang kedua addlafari paling mendasar
dari terjadinya konflik antara India-Pakistan, yakmasalah yang telah dialami
kedua negara tersebut selama beberapa tahun kamghgang telah menghalangi
keharmonisan hubungan antara India dan Pakistaapukd isu yang paling
mendasar tersebut adalah berkaitan dengan masakdini (Ayoob, 1975: 85-
86).

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan sli pésulis merasa
tertarik untuk mengkaji mengenai masalah upaya glesgian persengketaan
antara India-Pakistan. Penerapan dari ketertartkasebut penulis refleksikan
dengan menulis skripsi dalam sebuah judul, “PeganjSimla Tahun 1972
Sebagai Upaya Penyelesaian Konflik India-Pakistalam Masalah Kashmir.*

Terdapat beberapa hal yang menjadi alasan bagilipamiuk mengkaji
topik ini sebagai skripsi. Alasan tersebut terdagdalam dua bagian, yaitu alasan
umum dan alasan khusus. Alasan umum adalah masaaisahan Pakistan dan
India pada tahun 1947 berdampak pada terjadinyfikgang berkepanjangan di
antara keduanya dalam memperebutkan wilayah Kashionflik tersebut
membawa India dan Pakistan ke dalam beberapa peyang akhirnya
mengantarkan mereka ke dalam perundingan-perundinga

Perundingan pertama terjadi pada tahun 1949 vyangintbelkan
keluarnya resolusi PBB. Kedua, Perundingan Tashkawia tahun 1966 dan
ketiga Perjanjian Simla tahun 1972. Perundingargy@njadi pada tahun 1949

dan tahun 1966 ini melibatkan pihak-pihak asing ukntmenyelesaikan



persengketaan di antara keduanya. Pihak asingemisbha untuk mendamaikan
keduanya dengan cara menjembatani perundingangiegam.

Pada awal konflik, yaitu tahun 1947, PBB berusatiaku mendamaikan
keduanya dengan jalan mengeluarkan resolusi unénighentian baku tembak.
Kemudian pada perang tahun 1965, Uni Soviet beausadngadakan Konferensi
Tashkent. Keterlibatan pihak asing untuk mendanmaike&dua negara tersebut
bisa dikatakan gagal, karena pada tahun 1971 tdgaebali perang antara India
dan Pakistan. Penyelesaian perang tersebut dilakd&agan cara diadakannya
perundingan yang dilakukan di Simla, India. Berbddiagan penyelesaian perang
sebelumnya, yakni terdapat campur tangan pihakgjagiada Perjanjian Simla
tidak ada campur tangan Amerika Serikat, PBB atalpu Soviet. Perundingan
ini _merupakan kesadaran di antara kedua belah pihatkik mengakhiri
persengketaan di antara keduanya. Hal inilah yagmlmiat penulis tertarik untuk
mengkajinya, yaitu mengenai latar belakang keduganme dengan kesadaran
sendiri mengadakan Perjanjian Simla tahun 1972ataganya campur tangan
pihak asing.

Alasan khusus yang menyebabkan penulis tertarikukunnhengkaji
masalah ini sebagai skripsi adalah karena berdasaskimber-sumber yang
penulis temukan, tidak ada satu sumber pun yangulskan secara utuh
mengenai Perjanjian Simla yang diadakan pada tal®ir?2 dalam rangka
menyelesaikan konflik antara India dan Pakistanardalsengketa wilayah
Kashmir. Buku-buku tersebut hanya melihat berdasarkudut pandang satu

negara saja, misalkan India saja ataukah Pakisfan Balam skripsi ini penulis



akan berusaha untuk melihat upaya penyelesaiadikg@aing melibatkan India
dan Pakistan dalam memperebutkan wilayah Kashnmdakarkan dua sudut

pandang sekaligus, yaitu perspektif India dan pdtspPakistan.

1.2 Rumusan dan Batasan Masalah

Latar belakang masalah yang telah dikemukakan ab, ahemberikan
gambaran kepada peneliti untuk membuat suatu rumpesanasalahan penelitian
berikut ini; “Mengapa Perjanjian Simla tahun 197T@ak dapat menyelesaikan
konflik India-Pakistan dalam memperebutkan wila@shmir?”

Langkah peneliti untuk mempermudah pembahasan dptmlitian ini
yaitu dengan cara mengembangkan suatu rumusan s@ainan ke dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah hubungan India-Pakistan sebelum chadgk Perjanjian

Simla 2 Juli 1972?

2. Mengapa Perjanjian Simla Juli 1972 dipilih sebaga@ya penyelesaian
konflik India-Pakistan dalam memperebutkan wila@shmir?

3. Bagaimanakah proses berlangsungnya Perjanjian Qidué 19727

4. Bagaimanakah hubungan India-Pakistan pasca diadgkaRerjanjian

Simla 2 Juli 1972?



1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan yang ingin dicapai dari penulisan skripsiterbagi ke dalam dua
bagian, yakni tujuan umum dan tujuan khusus. Segamam, tujuan penulisan
skripsi ini adalah mencoba untuk memperoleh pehgeta dan pengalaman yang
berharga dari diadakannya Perjanjian Simla tanggalli 1972 antara India dan
Pakistan dalam kaitannya dengan masalah perebulayalv Kashmir di antara
kedua negara tersebut.

Tujuan khusus dari adanya penulisan skripsi inidassirkan pada
permasalahan yang dikemukakan di atas adalah untuk:

1. Menggambarkan hubungan India dan Pakistan sebeliagaldinnya
Perjanjian Simla tanggal 2 Juli 1972.

2. Menganalisis alasan Perjanjian Simla 2 Juli 197&ddian sebagai upaya
penyelesaian konflik India-Pakistan dalam mempékaiou wilayah
Kashmir.

3. Menggambarkan proses berlangsungnya PerjanjianaSiamiggal 2 Juli
1972.

4. Mendeskripsikan hubungan India-Pakistan pasca kisamhya Perjanjian

Simla 2 Juli 1972

1.4 Penjelasan Judul

Simla Tahun 1972 Sebagai Upaya Penyelesaian Kohftlka-Pakistan Dalam

Masalah Kashmir.” Judul tersebut menggunakan konsep-konsep ilmukpdain



ilmu sosiologi dalam penulisannya. Oleh karena ututuk memperjelas maksud
dari judul di atas, maka penulis akan mengemukdletrerapa pengertian dari
istilah-istilah yang ada.

Suryono (1988: 10) berpendapat bahvegreement adalah suatu
terminologi yang kurang formal jika dibandingkanndan konvensi ataupun
protokol. Dalam perkembangan ilmu internasionateagent biasanya diadakan
oleh kepala negara dari dua negara yang bersendBRetage Schwarzenberger
(Suryono, 1988: 3-4) menyatakan bahwa:

‘Treaties are agreements between subjects of mtiemal law creating
binding obligation in international law. They maye toilateral (i.e.
concluded between contructing parties) or multiltgi.e. concluded
more than contructing parties)’.

Perjanjian diartikan sebagai suatu persetujuanransabyek-subyek hukum
internasional yang menimbulkan kewajiban-kewajibgang mengikat dalam
hukum internasional yang dapat berbentuk perjafjieteral (antara dua negara)
maupun multilateral (banyak negara).

Perjanjian Simla tahun 1972 merupakan sebuah pienayang dilakukan
oleh dua negara, yakni India dan Pakistan. Pegar§imla merupakan perjanjian
ketiga setelah Resolusi PBB dan Deklarasi Tashkangy diadakan pada tahun
1949 dan 1966 tidak berhasil menghentikan gencagsmjata di antara kedua
negara tersebut. Perjanjian yang berlangsung amtalia dan Pakistan pada
tanggal 2 Juli 1972 ini berlangsung di Simla. Siratlalah sebuah wilayah di
India yang merupakan ibukota dari negara bagianaBuyang sekaligus juga
ibukota India di musim panas sejak tahun 1864 (

http://www.globalisasi.wordpress.com/2006/07)18/ota ini mulai dikenal ketika




Inggris menemukannya pada tahun 1819. Simla sebéifokasi di sekitar kaki
pegunungan Himalaya, sehingga jarak kota ini bextdek dengan dua negara
yang akan mengadakan pertemuan.

Konsep ilmu sosiologi yang digunakan dalam skripsiyaitu konsep
konflik. Konflik menurut Marbun (2005: 289adalah perwujudan dan/atau
pelaksanaan berbagai pertentangan antara dua piwad,dapat merupakan dua
orang bahkan golongan besar seperti negara. SaméintaSoekanto (2002: 98-
99) menyebutkan bahwa konflik merupakan suatu gressial di mana individu
atau kelompok berusaha untuk memenuhi tujuannyajaefpalan menentang
pihak lawan yang disertai dengan ancaman dan/afeer&san.

Perjanjian Simla yang diadakan India dan Pakistaterjadi pada tahun
1972. Penyelenggaraan perjanjian ini bertujuaokuntenghentikan konflik yang
sudah berlangsung semenjak berdirinya dua negesabtg pada tahun 1947,

yakni konflik yang dilatarbelekangi oleh masalalgbeitan wilayah Kashmir.

1.5 Metodologi dan Teknik Penelitian

Metode penelitian yang penulis pergunakan dalangkanmengkaji
masalah yang akan dibahas adalah Metode Histaalg)i ynetode yang biasa
digunakan dalam penelitian sejarah. Kuntowijoyo 94L9xii)) mengemukakan
bahwa metode sejarah didefinisikan sebagai petukjuksus tentang bahan,
kritik, interpretasi, dan penyajian sejarah. Sementtu, metode sejarah menurut

Sjamsuddin (1996: 63) merupakan suatu cara bagaimaengetahui sejarah.
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Lebih lanjut Gottschalk (1986: 32) menyatakan mets@jarah adalah proses

menguji dan menjelaskan secara kritis rekaman damggalan masa lampau.

Penulis menganggap bahwa metode historis merupaketode yang
cocok digunakan dalam penelitian sejarah, karera-dita yang digunakan
dalam penyusunan skripsi ini sebagian besar bedssalmasa lampau. Untuk
mengadakan proses pengujian dan analisis faktaly@kgmaka diperlukan suatu
proses tindakan yang tercantum dalam beberapa dangkangkah-langkah
tersebut antara lain:

Pertama, Heuristik(pengumpulan sumber-sumber sejarah). Menurut
Renier (Sutardi, 2004:11), heuristik merupakan wsuaknik, suatu seni dan
bukannya suatu ilmu, serta lebih merupakan suatter&mapilan dalam
menemukan, menangani dan merinci bibliografi. Ratlap ini, penulis berusaha
mencari, mengumpulkan dan menghimpun sumber-supéeg berhubungan
dengan topik yang penulis kaji dalam skripsi imjty masalah hubungan India
dan Pakistan sebelum dan sesudah diadakannya jRerj&mla tanggal 2 Juli
1972 yang dikaitkan dengan adanya perebutan wilagashmir oleh kedua
negara tersebut

Sumber yang banyak digunakan penulis dalam mengkagalah di atas
adalah sumber sekunder, vyaitu sumber/bahan bacaag ypudah diolah
berdasarkan hasil rekonstruksi pemikiran orang (&ottschalk, 1986: 35-40),
karena sumber primer yang dibutuhkan untuk penulsaipsi ini tidak penulis
dapatkan. Sumber-sumber sekunder yang berupa kmikyenulis dapatkan

dengan cara mengadakan kunjungan ke perpustakgaumsfgkaan umum yang
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ada di Bandung, di antaranya adalah perpustakaametditas Pendidikan

Indonesia (UPI), perpustakaan daerah (Pusda) Jawa, BJniversitas Padjajaran
(UNPAD), Universitas Parahyangan (UNPAR) dan Pagkasan Angkatan Darat.
Perpustakaan Asia-Afrika merupakan perpustakaang ygaling banyak

memberikan kontribusi dalam hal bahan-bahan tulisaik berupa buku, laporan
luar negeri, surat kabar ataupun majalah.

Perpustakaan yang penulis kunjungi dan memberikagdk sumber bagi
penulisan skripsi ini tidak hanya di Bandung. Penjuga banyak mendapatkan
sumber sekunder yang berupa buku di perpustakaamuyang ada di Jakarta
seperti Perpustakaan Nasional dan Center for §icadéend Internasional Studies
(CSIS). Selain itu, dilakukan juga penelusuran sembelalui internet. Hal ini
dilakukan untuk mendukung informasi yang berhubungangan masalah yang
akan dikaji.

Langkah kedua adalah Kritik Internal dan Eksterfraénilai sumber).
Dalam tahap ini, penulis melakukan kegiatan panaliterhadap sumber-sumber
sejarah yang diperoleh dari kegiatan heuristiktikterhadap sumber sejarah ini
dibagi menjadi dua cara yaitu intern dan eksterntikkini diperlukan untuk
menilai apakah sumber yang digunakan otentik dgaklaligunakan, sehingga
fakta tersaji dengan benar dan dapat dipercayaikKmang telah dilakukan oleh
penulis adalah dengan memilih sumber buku yang atigmnnakan dalam
penulisan skripsi, sehingga dari sumber-sumbeehetsdidapatkan fakta-fakta

yang sesuai dengan masalah yang dibahas.
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Penulis melakukan perbandingan berbagai sumberadenguan untuk
mengetahui objektifitas penulis buku dalam mengkajimasalahan yang dikaji
dalam buku tersebut. Setelah melakukan kritik sumb®ka akan diperoleh
fakta-fakta yang diperlukan untuk penulisan skripsi

Langkah ketiga adalah Interpretasi (menafsirkanb&insejarah). Pada
tahap ini penulis memberikan penafsiran terhadapbsa-sumber yang memuat
fakta-fakta yang diperoleh dari hasil proses kiitilernal dan eksternal.

Keempat, Historiografi. Tahap ini disebut juga ggbgenulisan sejarah.
Sumber-sumber sejarah yang telah ditemukan, d&satian ditafsirkan oleh
penulis selanjutnya disusun dalam bentuk tulisamjade sebuah kisah sejarah
yang ilmiah dengan menggunakan bahasa yang baiketsar.

Pengumpulan sumber-sumber yang diperlukan untularbadengkajian
dalam penelitian ini menggunakan teknik studi &ter. Studi literatur ini
digunakan penulis untuk mengumpulkan fakta darfbdgai sumber sejarah yang
relevan terhadap penelitian yang dikaji, terutaitadtur asing yang ditulis oleh

para ahli sejarah dan para pengamat politik.

G. Sistematika Penulisan
Penulisan laporan penelitian dalam rangka penyussikapsi ini akan

diuraikan dalam sistematika sebagai berikut:
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Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakaagplah, perumusan
dan batasan masalah, tujuan penelitian, penjelasdui, metode dan

teknik penelitian serta sistematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan beberapa tulisan, pendapatdahisa dari berbagai
kepustakaan mengenai masalah yang berkaitan ddPgygemjian Simla

dan konflik yang terjadi antara India-Pakistan dalanemperebutkan

wilayah Kashmir.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan kegiatan serta cara-cara yangl{s tempuh dalam
melakukan penelitan guna mendapatkan sumber-sumigang

berhubungan dengan permasalahan yang dikaji.

BAB IV : PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai hubungan lddia Pakistan
sebelum Perjanjian Simla dilaksanakan, alasan ijiaaSimla tanggal 2
Juli 1972 dijadikan sebagai upaya untuk menyelesakonflik India-

Pakistan dalam memperebutkan wilayah Kashmir, grosglangsungnya
Perjanjian Simla dan yang terakhir adalah mengdaapak Perjanjian

Simla 1972 bagi perkembangan hubungan India-Pakista
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BAB YV : KESIMPULAN
Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulamusalah yang telah
dikaji dalam bab pembahasan yang merupakan jawddramasalah yang

dikemukakan dalam bab I. Bab ini merupakan bagikhiradalam

penulisan skripsi.



